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ABSTRAK 

 
 
 
 

Penggunaan audio tutorial terhadap materi pembelajaran PAI sudah diterapkan 

oleh sebagian kecil guru PAI di MAN Sungai Lueng dengan alat teknologi 

seadanya seperti media youtube dan audio tape. Bahkan dengan audio tutorial, 

siswa terbiasa membaca berita-berita dan informasi-informasi terkini lewat 

multimedia secara autodidak, siswa juga bisa secara langsung mempraktikkan 

materi PAI seperti shalat, berwudhu dan sebagainya dan akhirnya siswa juga 

semakin semangat belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana penerapan media pembelajaran video pada mata pelajaran Fiqih di 

MAN Sungai Lueng ? dan Bagaimana respons siswa terhadap pengunaan media 

pembelajaran video pada mata pelajaran Fiqih di MAN Sungai Lueng ? 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian metode campuran (mixed 

method). Sebagai salah  satu  metode penelitian, mixed method (metode 

campuran) berfokus pada pengumpulan dan analisis data serta memadukan antara 

data kuantitatif dan data kualitatif. Responden dalam penelitian ini adalah guru 

PAI dan siswa yang berjumlah 34 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, angket dan wawancara. Teknik analisis data kualitatatif yaitu 

memberikan gambaran hasil wawancara, sedangkan analisis data kuantitatif 

memberikan gambaran hasil penyebaran angket setelah di analisis.  Kesimpulan 

dari penelitian ini antara lain: 1) Penerapan media pembelajaran video pada proses 

pembelajaran bidang studi Fiqih di MAN Sungai Lueng sudah berjalan sesuai 

dengan prosedurnya. Hal ini terbukti dengan meningkatnya pemahaman siswa 

pada bidang studi Fiqih dibandingkan cara guru menagajar menggunakan metode 

ceramah atau lainnya. Sebagai pemberi inspirasi belajar, guru harus mampu 

memerankan diri dan memberikan inspirasi, serta selalu mengupayakan fasilitas 

siswa untuk menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan 

berperan sebagai fasilitator bagi siswa, sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik, 2) Pengunaan media pembelajaran video pada mata 

pelajaran Fiqih di MAN Sungai Lueng memberikan respons positif bagi para 

siswa. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru Fiqih menggunakan media 

pembalajaran video yang ditayangkan di depan kelas dapat dimengerti oleh siswa. 

Dengan demikian, kreativitas guru dalam memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi sangat diperlukan dalam memajukan dunia pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses dari sebuah pembelajaran dalam dunia pendidikan merupakan suatu 

proses yang mengandung serangkaian perbuatan dan perkataan antara seorang 

pendidik (guru) dan peserta didik (siswa) yang didasarkan dengan sikap saling 

menghormati. Dalam proses pembelajaran, keaktifan dan keratifitas siswa 

merupakan perhatian yang utama. Maka dari itu untuk memotivasi siswa agar dapat 

selalu aktif dan mempunyai jiwa kreatif dalam kegiatan pemberlajaran bukan hanya 

menjadi hal baru dalam dunia pendidikan, akan tetapi merupakan tujuan yang 

utama untuk dapat diwujudkan sejak lama.  

Belajar adalah proses tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya 

dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar menghafal, 

melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang.1 Artinya belajar 

merupakan sebuah proses menuju  tercapainya tujuan pendidikan. Dalam hal 

ini,  proses pembelajaran sangatlah menentukan prestasi dan kemampuan siswa 

dalam memahami hal-hal yang dipelajarinya. Untuk itu, penggunaan media belajar 

yang tepat dipilih sebagai alat untuk membantu mensukseskan pembelajaran. 

Sebagaimana yang dipahami bahwa, pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang mampu mengkondisikan siswa agar terus menerus termotivasi 

untuk belajar. Adapun salah satu kewajiban guru untuk memenuhi kewajiban 

 
1Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 134. 1 



tersebut adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam 

kegiatan pembelajaran. Diantara media pembelajaran yang dimaksud adalah media 

video edukasi. 

Menurut Sukiman media video pembelajaran adalah seperangkat komponen 

atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu 

bersamaan.2 Penggunaan media video pembelajaran harus mampu memfasilitasi 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media audio visual seperti halnya 

video dan multimedia dapat digunakan untuk membantu siswa dalam mempelajari 

informasi dan pengetahuan tentang suatu proses atau prosedur. Media video 

pembelajaran yang akan digunakan, apapun bentuknya, harus mampu memotivasi 

siswa untuk mempelajari isi informasi dan pengetahuan yang terdapat di dalamnya. 

Selain berisi informasi dan pengetahuan yang akurat media video pembelajaran 

juga harus menarik sehingga mampu membuat siswa termotivasi untuk belajar 

secara insentif mampu melibatkan mental siswa dalam melibatkan proses belajar.  

Berdasarkan perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin maju dan juga mendorong guru untuk mengadakan upaya 

pembaharuan dalam proses kegiatan pembelajaran dan memanfaatkan hasil-hasil 

teknologi. Guru dituntut untuk mampu menggunakan alat-alat yang bisa 

memudahkan dalam menjalankan proses pembelajaran dan memudahkan siswa 

dalam belajar, baik alat bantu yang sesuai dengan perkembangan zaman seperti 

komputer, LCD proyektor, slide termasuk video edukasi. Di samping itu, untuk 

 
2 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2015), h. 187-188 



mencapai tujuan pembelajaran maka guru dituntut untuk mampu menggunakan 

alat-alat tersebut, guru juga dituntut untuk mampu mengembangkan media 

pembelajaran yang digunakan karena media edukasi adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran.3  

Sebab itu, fungsi utama media dalam pembelajaran adalah sebagai salah satu 

alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar 

yang ditata rapi dan diciptakan oleh guru. Oemar Hamalik mengemukakan bahwa 

pemakaian media pengajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitan 

motivasi belajar siswa dan rangsangan kegiatan pembelajaran dan bahkan 

membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.4 

Mengenai pentingnya penggunaan media dalam agama Islam sudah tidak 

asing lagi, karena merupakan sarana untuk menyampaikan ajaran Allah Swt. 

Sebagaimana yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw dalam menanamkan ajaran 

agama dengan menggunakan media yang tepat yakni melalui media perbuatan Nabi 

sendiri dengan jalan memberi contoh kedaan yang baik dan selalu menunjukkan 

sifat-sifat terpuji, sebagaimana yang diungkapkan dalam Al-Qur'an Surat al-Ahzab 

ayat 21: 

رَ وَذكََرَ اللَّهَ كَ   .ثييراًلَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولي اللَّهي أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ ليمَنْ كَانَ يَ رْجُو اللَّهَ وَالْيَ وْمَ الآخي
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

 
3 Arief S, Media Pengajaran, (Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada, 2002), h. 82. 
4 Azhar Arsyad,  Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 15.  



(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. Al-

Ahzab ayat 21).5 

Pada ayat di atas, umat Islam menjadikan Nabi Muhammad Saw menjadikan 

sebagai media pembelajaran. Rasulullah Saw adalah seorang yang kuat imannya, 

berani, sabar, dan tabah menghadapi segala macam cobaan, percaya sepenuhnya 

kepada segala ketentuan Allah, dan mempunyai akhlak yang mulia. Jika umat Islam 

bercita-cita ingin menjadi manusia yang baik, berbahagia hidup di dunia dan di 

akhirat, tentulah mereka akan mencontoh dan mengikutinya.  

Seperti yang peneliti amati di MAN Sungai Lueng, media video edukasi dapat 

digunakan dalam pelajaran fiqih. Dalam proses pembelajaran fiqih, kehadiran 

media memiliki arti yang cukup penting. Mengingat selama ini hasil dari 

pembelajaran fiqih dinilai masih kurang. Karena para guru kurang memperhatikan 

komponen-komponen lain yang dapat membantu proses pembelajaran, di antaranya 

media pembelajaran yang digunakan masih monoton.  Sehingga seringkali tujuan 

dari pembelajaran fiqih di MAN Sungai Lueng belum bisa tercapai dengan 

maksimal.  

Padahal mata pelajaran fiqih di MAN Sungai Lueng seperti seharusnya 

mudah direspons oleh siswa. Hal ini dikarenakan setiap materi fiqih sangat 

berhubungan dengan ibadah umat Islam sehari-hari. Oleh karena itu, jika siswa 

mendapatkan pengajaran dengan menggunakan media pembelajaran video yang 

didalamnya siswa dapat melihat secara langsung praktik ibadah fiqih seperti 

 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahnya, (Jakarta: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2009), h. 413. 



bersuci, berwudhu’, shalat dan iibadah lainnya maka akan membangkitkan 

semangat belajar siswa. Inilah yang menjadi asumsi peneliti, sehingga peneliti 

beranggapan bahwa media video perlu diterapkan kepada siswa di MAN Sungai 

Lueng dan tentunya digunakan untuk materi fiqih. 

Dalam kenyataannya, saat ini guru fiqih tidak secara maksimal menggunakan 

media video untuk mengajarkan pelajaran fiqih di MAN Sungai Lueng. Peneliti 

melihat bahwa guru pelajaran fiqih kurang terampil dalam menggunakan media 

video saat proses pembelajaran berlangsung. Padahal dalam pelajaran fiqih media 

video dapat diterapkan dengan menarik, tampilan gambar bisa diperlihatkan secara 

menarik, perlu juga dipilih gambar yang ada tulisannya dan hal-hal menarik lainnya 

yang dapat dilakukan. Atas dasar inilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

secara mendalam dengan judul “Respons Siswa Terhadap Penggunaan Media 

Pembelajaran Video Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN Sungai Lueng”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan paparan peneliti yang dijelaskan dilatar belakang masalah di atas 

maka penelitian ini dibatasi pada respons siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran video pada pelajaran fiqih. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana penerapan media pembelajaran video pada mata pelajaran Fiqih di 

MAN Sungai Lueng ? 



2. Bagaimana respons siswa terhadap pengunaan media pembelajaran video pada 

mata pelajaran Fiqih di MAN Sungai Lueng ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan media pembelajaran video pada mata pelajaran 

Fiqih di MAN Sungai Lueng. 

2. Untuk mengetahui respons siswa terhadap pengunaan media pembelajaran video 

pada mata pelajaran Fiqih di MAN Sungai Lueng. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini baik secara teoritis-akademik maupun praktis 

adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta 

pemahaman teoritis mengenai respons siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran video pada pelajaran fiqih pada lembaga pendidikan formal maupun 

bahan informasi dilingkungan masyarakat (non formal). 

b. Secara praktis 

1. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

referensi dan referensi bagi penelitian lainnya yang hendak meneliti terkait 

tema yang sama. 

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan dalam 

mengambil kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan fiqih. 



3. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberi informasi dan aplikasi 

mengenai dalam mengunakan media pembelajaran video pada mata pelajaran 

fiqih di MAN Sungai Lueng. 

 

F. Penjelasan Istilah 

1. Respons Siswa 

Respons adalah tanggapan, reaksi, memberikan respons dan menanggapi.6 

Sedangkan siswa atau nama lain disebut anak didik ialah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang 

tersedia melalui jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.7  Jadi, merespons 

artinya memberikan tanggapan serta pendapat terhadap hasil penerimaan objek 

yang diamati. Bertanggung jawab (responssible) yaitu menanggung segala 

tantangan dan resiko yang muncul dengan bijaksana. Respons siswa yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menanggapi pelajaran fiqih 

yang disampaikan oleh guru. 

2. Media pembelajaran  

Media adalah perantara (informasi), penengah, atau suatu alat”.8 Media 

adalah pemanfaatan perantara infromasi yang digunakan oleh guru dalam 

mengaplikasikan materi pembelajaran dengan alat-alat tertentu. Dalam hal ini 

 
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1995), h. 578. 
7 Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sisdiknas, (Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Gramedia, 2003), h. 1. 
8 Faridah Hamid, Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Surabaya: Appolo, 2002), h. 60. 



media yang dimaksud adalah media video. Pembelajaran berasal dari kata “belajar” 

yang diawali dengan “pem” dan diakhiri dengan “an”.  

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “belajar adalah sebuah proses merubah 

tingkah laku anak menuju kepada yang lebih baik, karenanya belajar mengajar 

merupakan suatu proses yang mengolah sejumlah nilai untuk dikonsumsi oleh 

peserta didik”.9 Jadi pembelajaran adalah suatu perilaku yang disengaja oleh 

beberapa individu atau beberapa kelompok orang menjadi satu kebulatan dan satu 

tujuan dalam sebuah wadah. Wadah tersebut dinamakan lembaga pendidikan yang 

di dalamnya terjadi proses belajar antara guru dan siswa. 

3. Video/Audio tutorial 

Video adalah alat yang dapat meyajikan informasi, memaparkan proses, 

menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyimhkat 

atau memperlambat waktu dan memepengaruhi sikap.10 Sedangkan video 

pembelajaran merupakan media untuk mengirim pengetahuan dan berfungsi 

sebagai bagian dari proses belajar. Lebih khususnya, cara untuk mengajar dengan 

sebuah contoh dan mentransfer informasi untuk menyelesaikan tugas tertentu.   

4. Fiqih 

Pelajaran fiqih adalah salah satu bidang studi pendidikan agama Islam yang 

diajarkan kepada siswa di MAN Sungai Lueng. Pelajaran fiqh di dalamnya 

mencakup seluruh persoalan ibadah, seperti thaharah, shalat, puasa, zakat, haji, 

muammalah dan lain sebagainya. Hal ini menjadi ketentuan yang harus diajarkan 

 
9 Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), h. 136 
10 Cecep Hustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran : Manual dan Digital, 

(Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2015), h. 64. 



bagi seluruh umat Islam, karena mempelajari pelajaran fiqh bagi orang yang sedang 

belajar wajib hukumnya. Selain itu, tujuan pemahaman fiqh bagi siswa adalah 

membentuk siswa yang rajin beribadah dan mengetahui cara-cara beribadah dengan 

benar.  

 

G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan peneliti terhadap beberapa 

literatur yang mengkaji (meneliti) tentang model pembelajaran audio tutorial 

terhadap hasil belajar siswa dari hasil penelitian, jurnal dan sebagainya. Dalam hal 

ini peneliti belum menemukan penelitian yang sama persis dengan judul penelitian 

“Respons Siswa Terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Video Pada Mata 

Pelajaran Fiqih di MAN Sungai Lueng” akan tetapi ada beberapa penelitian yang 

juga mengkaji tentang tema yang sama dan scope yang berbeda. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Habit Nursila, berjudul “Penerapan Media Video 

Tutorial Dengan Pemanfaatan Software Camtasia Dalam Pembelajaran Fungsi 

Sederhana Microsoft Excel Untuk Meningkatkan Aktifitas Belajar Sehingga 

Berdampak Pada Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 1 

Winong”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media video 

tutorial dapat meningkatkan aktivitas belajar sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar TIK siswa kelas VIII A MTs Negeri 1 Winong. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada tiap siklusnya. Pada siklus I persentase aktivitas belajar 

siswa yang diperoleh yaitu sebesar 76,38 dan Pada siklus II persentase aktivitas 



belajar siswa yang diperoleh yaitu sebesar 82,40%. Peningkatan hasil belajar 

juga dapat dilihat dari nilai tes siswa yang mencapai ketuntasan. Pada siklus I 

persentase hasil belajar siswa sebesar 83,33%, dan Pada siklus II persentase 

pemhaman belajar siswa sebesar 91,66%. Dengan demikian, penggunaan media 

video torial dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK pada sub bab 

fungsi sederhana microsoft excel kelas VIII A MTs Negeri 1 Winong.11  

Penelitian yang dilakukan oleh Habit merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas dengan mengambil sampel siswa kelas VIII. Penelitian ini secara khusus 

meneliti tentang video tutorial dengan menggunakan software comtasia dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berbeda hal nya dengan penelitian yang 

dilakukan dalam skripsi ini yaitu hanya mengkaji secara universal tentang 

respons siswa terhadap penggunaan video pembelajaran yang dilakukan guru 

pada pelajara fiqih.  

2. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Meyta Pritandhari dan Triani Ratnawuri, 

berjudul: “Evaluasi Penggunaan Video Tutorial Sebagai Media Pembelajaran 

Semester IV Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Metro”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan analisis kualitatif dengan model analisis interaktif. Teknik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling untuk mahasiswa. Teknik 

 
11 Habit Nursila, berjudul “Penerapan Media Video Tutorial Dengan Pemanfaatan Software 

Camtasia Dalam Pembelajaran Fungsi Sederhana Microsoft Excel Untuk Meningkatkan Aktifitas 

Belajar Sehingga Berdampak Pada Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di Mts Negeri 1 

Winong, Skripsi Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas negeri 

Yogyakarta 2013. 



pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas belajar mahasiswa. Diantaranya adalah pembelajaran 

yang monoton, kurangnya fasilitas pembelajaran, dan materi kurang menarik. 

Kurangnya kemandirian belajar dapat diatasi dengan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran yaitu media video tutorial. Dengan 

menggunakan media berupa video tutorial mahasiswa sangat antusias dalam 

mengikuti mata kuliah pengenalan komputer. Minat mahasiswa dalam belajar 

pun meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat absensi yang hampir selalu terisi 

penuh. Hasil rekap absen kelas A dan B menunjukkan bahwa rata-rata 

mahasiswa yang tidak masuk hanya 10 % atau 7 mahasiswa selama satu semester 

ini. Jika dibandingkan dengan semester yang lalu mahasiswa yang tidak hadir 

bisa mencapai 20% atau 14 mahasiswa selama satu semester. Dengan 

meningkatnya minat mahasiswa, akan berdampak terhadap hasil dan kualitas 

pembelajaran yang meningkat.12 

Apabila dilihat dari jurnal penelitian yang dilakukan oleh Meyta 

Pritandhari dan Triani Ratnawuri, terlihat bahwa penelitian yang dilakukan 

berkaitan dengan evaluasi penggunaan video tutorial dalam pendidikan 

ekonomi. Jelas bahwa penelitian ini agak mirip karena sama-sama menggunakan 

video / audio tutorial akan tetapi materi pelajaran yang diteliti berbeda. 

 
12 Jurnal penelitian yang ditulis oleh Meyta Pritandhari dan Triani Ratnawuri, berjudul: 

“Evaluasi Penggunaan Video Tutorial Sebagai Media Pembelajaran Semester Iv Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Metro”. JURNAL PROMOSI | 11 Jurnal 

Pendidikan Ekonomi UM Metro. 2015. 



3. Jurnal penelitian ditulis oleh Lis Parida, Bambang Sahono, Johanes Sapri, 

berjudul: “Pengaruh Pembelajaran Video Tutorial Terhadap Prestasi Belajar”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran video 

tutorial terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen, sebagai sampel penelitian 48 siswa terdiri dari 20 laki-laki dan 28 

perempuan. Pengumpulan data menggunakan tes objektif pilihan ganda dengan 

5 pilihan jawaban. Analisis data menggunakan bantuan statistik yaitu uji t. 

Kesimpulannya terdapat pengaruh pembelajaran dengan menggunakan video 

tutorial terhadap prestasi belajar siswa. Penggunaan video tutorial dalam 

pembelajaran dapat diterapkan pada bidang studi yang lain.13 

Persamaan penelitian Lis Parida dkk dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang model pembelajaran audio tutorial. 

Sedangkan bedanya pada penelitian yang akan dilakukan secara lebih mendalan 

selain pengaruhnya terhadap kualitas belajar, juga pada penerapan media 

pembelajaran menggunakan video / audio tutorial. 

 

 

 

 

 

 
13 Lis Parida, Bambang Sahono, Johanes Sapri, Pengaruh Pembelajaran Video Tutorial 

Terhadap Prestasi Belajar, DIADIK : Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, 2019, h. 12. 



iobservasi iyang idilakukan. iJika iantara iobservasi idan iwawancara isudah isesuai 

imaka iverivikasi idata idapat idilanjutkan 

3. Kesimpulan 

Penarikan ikesimpulan idiambil iberdasarkan ihasil iverifikasi idata. 

iKesimpulan iawal iyang idikemukakan imasih ibersifat isementara, idan iakan 

iberubah ibila itidak iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat iyang imendukung ipada 

itahap ipengumpulan idata iberikutnya. iTetapi ibila ikesimpulan idikemukakan 

ipada itahap iawal, ididukung ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan ikonsisten isaat 

ipeneliti ikembali ike ilapangan imengumpulkan idata, imaka ikesimpulan iyang 

idikemukakan iadalah ikesimpulan iyang ikredibel i(dapat idipercaya).71 

iKesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif iadalah imerupakan itemuan ibaru iyang 

isebelumnya ibelum ipernah iada. iTemuan idapat iberupa ideskripsi isuatu iobyek 

iyang isebelumnya imasih iremang-remang iatau igelap isehingga isetelah iditeliti 

imenjadi ijelas. i 

 

 

 

 

 

 

 

BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN iPENELITIAN 

 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D., h. 338. 

 



A. Gambaran iUmum iLokasi iPenelitian 

MAN iSungai iLueng imerupakan isalah isatu ilembaga ipendidikan iformal 

iyang iberada idi ibawah inaungan iKementerian iAgama iRepublik iIndonesia 

iyang iberdomisili idi iKota iLangsa. iSejak imasa ipembangunan ipertama ihingga 

isekarang iMAN i1 iLangsa iberalamat idi iJln. iMedan iBanda iAceh, iKm. i4 

iSungai iLueng, iKec. iLangsa iTimur iKota iLangsa. i 

Lokasi ipembangunan imadrasah iini idulunya imerupakan iareal itambak. 

iMadrasah iini ididirikan idengan ilatar ibelakang ibanyaknya itamatan iSLTP idan 

iMTs iyang iingin imelanjutkan ipendidikan ikejenjang iyang ilebih itinggi. iOleh 

ikarena iitu, iuntuk imembangun ifondasi ibangsa iyang imulia idan iberpegang 

iteguh ipada iAkidah iakhlak imaka ipemrintah imengambil ikebijakan iuntuk 

imendirikan isatu imadrasah ibaru iyang idiberi inama i“Madrasah iAliyah iNegeri 

iLangsa” idengan iSK iMenteri iAgama iNomor i27 iTahun i1980 itanggal i31 iMei 

i1980. 

Sistem ipendidikan imasih imengikut isistem ikurikulum iKementerian 

iPendidikan idan iKementerian iAgama iRepublik iIndonesia iyang imemiliki itiga 

ijurusan iyaitu ijurusan iIPA, iIPS idan iMAK idan iterdapat ikeunggulan iyaitu 

ipada imata ipelajaran isiswa iatau idisebut iMAN iKeterampilan iyang iterdiri idari 

iKeterampilan iTata iBusana, iKeterampilan iLas idan iKeterampilan iElektro. 

iSaat iini iMAN i1 iLangsa iatau iMAN iSungai iLueng idipimpin ioleh iseorang 

ikepala isekolah ibernama iTeuku iJuliadi, iST, iMT. 
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Adapun ivisi iMAN i1 iLangsa iatau iMAN iSungai iLueng iyaitu 

i“menyiapkan igenerasi imuda imuslim iyang ibertaqwa ikepada iAllah iSwt 

iterampil, imandiri idan ivisioner”. iSedangkan imisi iMAN i1 iLangsa iyaitu i: 

a. Membekali itamatan iMAN i1 iLangsa iyang imenguasai iIPTEK idan iIMTAQ 

b. Menghidupkan inuansa iIslami idalam isetiap ikegiatan isiswa/i 

c. Memberikan ipelatihan iketerampilan ibagi iseluruh isiswa/i 

d. Sesuai idengan ipenjabaran iTugas iPokok idan iFungsi idi itingkat imadrasah, 

imaka isusunan iorganisasi iMAN i1 iLangsa idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

Tabel i4.1. 

Struktur iOragnisasi 

No NAMA i/ iNIP JABATAN 

1 
Teuku iJuliadi, iST, iMT 

Kepala iMadrasah 
197007242005011008 

2 
Nazarul iIslamuddin, iS.Pd.I 

Kepala iUrusan iTata iUsaha 
197810302009011007 

3 
Rizki iCandra iZaputra, iSE, iM.Si 

Bendahara iPengeluaran 
198410212005011002 

4 
Nurjannah, iS.Pd 

Waka iKurikulum 
196712311999052004 

5 
Mahyuddin, iS.Pd.I 

Waka iKesiswaan 
197911172007101001 

6 
Mustapa, iS.Pd.I 

Waka iSarpras 
197702112007011013 

7 Ruslan, iS.Pd.I 



197605052007011041 Waka iHumas 

8 
Mayasari, iS.Pd 

Staf iKurikulum 
198206302005012006 

9 
Tarmizi, iS.Pd.I 

Staf iKesiswaan 

197905042007101003 

10 
Nur iAzmi, iS.Pd 

Staf iSarpras 
197206192003122002 

11 
Mariauspa, iS.Pd 

Bendahara iKomite 
198205242007102002 

12 
Jariati, iS.Pd 

Kepala iLAB. iIPA 
197003221999052002 

13 
Nursiah, iS.Ag, iM.Pd 

Pembina iOSIM i& iDrum iBand 
197407151999052001 

14 
Zainab iM. iMuchtar, iS.Pd.I 

Kepala iPerpustakaan 
196006031991032003 

15 
Nazariati, iS.Pd 

Pengurus iUKS 
197412051999052001 

16 
Drs. iKadarman 

Kepala iBengkel iLAS 
196801011995031003 

17 
Humaira iZamzami, iS.Pd 

Kepala iLAB. iBusana 
197104121999032002 

18 
Dra. iNurhasanah 

Kepala iUP. iBusana 
196807291999032002 

19 
Rosadi, iS.Pd 

Kepala iLAB. iElektro 
196705011998031002 

20 
Tarmizi, iS.Ag, iS.Pd.I 

Pembina iPramuka 
196910121999051002 

21 Imam iMuarif, iS.Pd 



199309212019031011 Pembina iPaskibraka 

Sumber: iLaporan iBulanan iMAN i1 iSungai iLueng iTahun i2019. 

Berdasarkan idata ipegawai/staf idi iMAN iSungai iLueng ipada itabel idi 

iatas iterlihat ibahwa ijumlah ipegawai/staf iberjumlah i21 iorang, isedangkan iguru 

iyang imengajar idi iMAN iSungai iLueng iberjumlah i58 iorang. iAdapun iguru 

ibidang istudi iFIQIH idi iMAN iSungai iLueng iberjumlah i9 iorang imenurut 

itugasnya imasing-masing, iyaitu: iMustafa, iS.Pd.I i(guru iAkidah iAkhlak i& 

iIlmu iKalam), iMahyuddin, iS.Pd.I i(guru iFiqih i& iUsul iFiqh), iTarmizi, iS.Pd.I 

i(guru iAkidah iAkhlak, iAl-Qur’an iHadits i& iIlmu iKalam), iZainab iM. 

iMuchtar, iS.Pd i(Akidah iAkhlak idan iAl-Qur’an iHadits), iSamsuria, iS.Ag, 

iM.Pd i(guru iFiqih i& iAl-Qur’an iHadits), iSaiful, iS.Ag i(guru iFiqih, iAl-Qur’an 

iHadits idan iUshul iFiqh), iNurmalawati, iS.Ag i(guru iAqidah iAkhlak, iIlmu 

iKalam, i& iAl-Qur’an iHadits), iRosmiah, iS.Pd.I i(guru iAqidah iAkhlak i& 

iSKI), iNuraini, iS.Pd i(guru iIlmu iHadits). i 

 

B. Hasil iPenelitian 

1. Penerapan iMedia iPembelajaran iVideo iPada iMata iPelajaran iFiqih idi 

iMAN iSungai iLueng 

Media ipembelajaran imerupakan ihal iyang isangat ipenting idalam 

imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran iterutama isekali iterhadap imata ipelajaran 

iFiqih, ikarena ihal iini imampu imembangkitkan isemangat ibelajar isiswa idan 

isiswinya. iMedia ipembelajaran iyang idigunakan idi iMAN iSungai iLueng iatau 

iMAN i1 iLamgsa iselama iini imasih imenggunakan imedia ipembelajaran iyang 



ilama, iyaitu imenggunakan ibuku ipaket. iSeharusnya iguru imenggunakan 

iberagama imedia ipembelajaran iyang isedang iberkembang isaat iini iseperti 

imedia ivideo iatau iaudio itutorial iatau ifasilitas ibelajar iyang imenggunakan 

imedia idigital. 

Di isinilah iletak ipentingnya imedia ipembelajaran, iyaitu imenentukan 

isemua ilangkah idan ikegiatan iyang idiperlukan isehingga idapat imemberikan 

ipengalaman ibelajar ikepada isiswa. iHal iini idapat imembantu isiswa iuntuk 

imenyampaikan itujuan ipembelajaran iyang itelah iditetapkan ipada iawal 

ikegiatan ipembelajaran. iSetelah iguru imemasang ilangkah-langkah iyang ibaik 

itentang imedia ipembelajaran imana isekiranya icocok iuntuk idigunakan idalam 

imengajarkan isiswa ipada imata ipelajaran iFiqih iyaitu imedia ipembelajaran 

iberbasis ivideo. 

Senada idengan ihal idi iatas, ifaktor iyang ipaling ipenting iuntuk 

imemberikan ipemahaman iFiqih isiswa iadalah idukungan iseorang iguru 

ikhususnya iguru iFiqih. iUntuk iitu, idalam imemberikan ipemahaman iFiqih 

ikepada idiri isiswa iguru ipelajaran iFiqih iharus icakap idan iterampil idalam 

imengelola isistem ipembelajaran itermasuk imenggunakan imedia ivideo. 

iPenggunaan imedia ivideo iyang itelah idilakukan iakhirnya imemberikan 

ikemudahan ibagi iguru idalam imenyampaikan isetiap imateri iFiqih iyang iharus 

idiajarkan ikepada isiswa idan isiswinya. 

Namun, iagar iterlaksananya ipemahaman ipada ipelajaran iFiqih ipada 

isiswa iuntuk iitu iada ibeberapa ilangkah ipendekatan iuntuk imengelola 



ikemampuan ibelajar imengajar iyang iharus idiketahui ioleh iguru iFiqih isiswa, 

iyakni: 

a. Tahap iperencanaan 

- Tetapkan ikompetensi-kompetensi iyang iakan idicaFiqih idalam ikegiatan 

ipembelajaran. 

- Kembangkan imateri/topik iyang iakan idiajarkan. 

- Gunakan imodul iuntuk imembantu isiswa imencapai itujuan iyang 

idirumuskan. 

- Persiapan isejumlah ipertanyaan iuntuk imenilai ikemampuan ibelajar isiswa. 

b. Pelaksanaan iPembelajaran 

- Tahap ipersiapan, iguru imempersiapkan isegala isesuatu iyang iberkaitan 

idengan ipembelajaran. 

- Penyajian, iguru imenyajikan iinformasi, imenjelaskan icara ikerja ibaik 

ikeseluruhan iproses imaupun imasing-masing igerakan iyang idilakukan 

idengan idemonstrasi. 

- Aplikasi, itahap isiswa idiberi ikesempatan imelakukan isendiri ikegiatan 

ibelajar iyang iditugaskan, iguru ilebih iberkonsentrasi ipada ipengawasan 

idan ipemberian ibantuan isecara iperorangan imaupun ikelompok. 

- Penilaian, iguru imemeriksa ihasil ikerja iuntuk imenilai ikualitas ikerja iserta 

iwaktu iyang idigunakan idalam ipenyelesaian itugas itersebut. 

c. Evaluasi idan iPenyempurnaan 

Evaluasi idan ipenyempurnaan imerupakan isuatu iproses iyang ikontinue 

iuntuk imemperbaiki ipembelajaran idan imembimbing isiswa i(menggambarkan 



iprilaku ihasil ibelajar isiswa). iEvaluasi idan ipenyempurnaan imengandung inilai-

nilai idari ikualitas ipencaFiqihan ikompetensi iyang iditetapkan. iDi ibawah iini 

ipeneliti imenyajikan ibeberapa icontoh igambar ipembelajaran imenggunakan 

imedia ivideo idalam iproses ipembelajaran imateri ipelajaran iFiqih. I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. 

Contoh Video Studi Fiqih  

(https://www.youtube.com/watch?v=iqaMoxYsThc) 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=iqaMoxYsThc
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Gambar-gambar idi iatas imerupakan isebagian idari icontoh imedia 

ipembelajaran imenggunakan ivideo idalam imeningkatkan ipemahaman ipelajaran 

iFiqih ipada isiswa iMAN iSungai iLueng. iTentunya isampel igambar idi iatas 

isudah iditerapkan ioleh ibeberapa iguru ibidang istudi iFiqih idi iMAN iSungai 

iLueng. iBerdasarkan ipengamatan iterhadap iguru iFiqih idalam imenggunakan 

imedia ipembelajaran ivideo, iguru iFiqih imelakukannya idenga imenerapkan 

ilangkah-langkah isebagai iberikut: 

1. Guru imemulai ipelajaran idengan imenentukan itopik imateri iyang iakan 

idipelajari. 

2. Guru imenyampaikan itujuan imateri iyang idiajarkan idengan imedia ivideo. 

3. Guru imemberikan iinfromasi ikepada isiswa imengenai icara imengoperasikan 

ivideo idalam isetiap imateri ipelajaran iFiqih. 

4. Guru imembagikan imateri ikepada isetiap isiswa iuntuk idibaca idan imembuat 

iringkasan. 

Gambar 4.2. 

Fiqih Jual Beli Dasar #18 | Hak Khiyar 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=2zIwfxDuMRE


5. Guru imemberikan iarahan ikepada isiswa imengenai itugas imandiri iyang 

idiberikan. 

6. Setelah iitu iguru imenyampaikan itugas imandiri iitu idengan imedia ivideo 

imelalui ikomputer idan itape, ikemudian isiswa imengerjakan. 

7. Langkah iterakhir iguru idan isiswa imebuat ikesimpulan ibersama-sama.72 

Berdasarkan ilangkah-langkah idi iatas ibapak iSaiful, iS.Ag imenjelaskan: 

Dengan imedia ipembelajaran ivideo idiharapkan iagar isiswa imampu 

imemahami iisi imateri iyang idilihat idan ididengar idari ivideo idalam 

ibentuk iyoutube imaupun irekaman iyang idiberikan ioleh iguru ibidang 

istudi iFiqih isehingga idapat imendukung ipemahaman isiswa idengan icepat 

imelalui ialat iteknologi ibelajar imasa ikini.73 

 

Sebagaimana iyang idisampaikan ioleh ikepala isekolah idalam isuatu 

ikesempatan ibahwa i: 

Proses ibelajar imengajar isiswa iketika idi idalam ikelas itergantung idengan 

imodel ipembelajaran iapa iyang idigunakan igurunya. iJadi iguru iharus ibisa 

imemilah idan imemilih imodel ipembelajaran iyang itetap iuntuk imembantu 

iproses ipembelajaran idi ikelas iterutama imenggunakan imodel 

ipembelajaran iberbasis iteknologi. iKarena idengan imodel ipembelajaran 

iyang iberbasis iteknologi idiharapkan imampu imendukung ipemahaman 

isiswa idalam iproses ipembelajaran, isekaligus imelatih isiswa iagar isiswa 

iterbiasa imenggunakan ialat iteknologi imasa ikini.74 

 

 
72 Hasil Observasi terhadap penggunaan media pembelajaran video yang dilakukan oleh 

guru Fiqih di MAN Sungai Lueng  
73 Hasil Wawancara Bapak Saiful, S.Ag selaku guru Fiqih di MAN Sungai Lueng Pada 

Tanggal 14 Juli 2020. 
74 Hasil Wawancara Kepala MAN Sungai Lueng Teuku Juliadi, ST, MT pada Tanggal 16 

Juli 2020. 



Berdasarkan ipenyampaikan idi iatas, imaka idengan idemikian iguru 

imemiliki iperan iyang isangat ibesar idalam imenciptakan iketerampilan imengajar 

idi ikelas. iGuru ijuga iharus iterampil idalam imembimbing idan imengarahkan 

isiswa iuntuk imenjadi ipribadi iyang idicita-citakan. iJika icara imengajar iguru 

imenarik imenurut isiswa, imaka isiswa iakan itekun, irajin, isemangat idan 

itermotivasi idalam imenerima ipelajaran iyang idi iberikan. iSehingga idi 

iharapkan idapat iterjadi iperubahan ipositif iterhadap ipengetahuan i(knowledge), 

iketerampilan i(psikomotorik) idan isikapnya i(afektif). 

Di iantara iguru ibidang istudi iFiqih iyang imenggunakan imedia 

ipembelajaran ivideo iadalah ibapak iSaiful, iS.Ag idan ibapak iTarmizi, iS.Pd.I. 

iBerdasarkan ihasil iwawancara idengan iBapak iSaiful imengenai ipenerapan 

imedia ipembelajaran ivideo ibeliau imenjelaskan isebagai iberikut: 

Proses ipembelajaran iFiqih idi itingkat iMAN iadalah isuatu ikegiatan iyang 

ibernilai iedukatif ikarena iterjadi iinteraksi isecara ibersistem iantara iguru 

idan isiswa. iUntuk imengetahui isamFiqih isejauhmana ikualitas ibelajar 

isiswa ipada iproses ipembelajaran iFiqih iyang itelah idilakukan imaka iguru 

iberupaya iuntuk imengembangkan iberbagai imedia ipembelajaran isalah 

isatunya imenggunakan ivideo.75 

 

Dari ipenjelasan iyang idisamFiqihkan ioleh ibapak iSaiful, iS.Ag idapat 

idiketahui ibahwa ikeberhasilan iproses ipembelajaran iFiqih idi iMAN iSungai 

iLueng idalam irangka imewujudkan itujuan ipendidikan isangat idipengaruhi ioleh 

iberbagai ihal, itidak ihanya iguru idan imurid iyang iberperan idalam ikeberhasilan 

 
75 Hasil Wawancara Bapak Saiful, S.Ag selaku guru Fiqih di MAN Sungai Lueng Pada 

Tanggal 14 Juli 2020. 



ipendidikan iakan itetapi ibagaimana icara isekolah/madrasah imelakukan 

iperencanaan iyang iberkaitan idengan ikegiatan ipembelajaran idengan 

imengembangkan imodel ipembelajaran itertentu, idalam ihal iini iadalah ivideo. 

Di iMAN iSungai iLueng itidak isemua iguru ibidang istudi iFiqih iyang 

imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo idalam imengajar, ialasannya imemang 

ikarena iguru imenyesuaikan idengan ikeahliannya idalam imenggunakan imedia 

iatau ialat imengajar. iYang iterpenting iguru ibidang istudi iFiqih idituntut iharus 

ilebih ikreatif idan iterampil imengajar imenggunakan imedia itertentu iagar 

iterkesan ipembelajaran idi ikelas itidak imonoton idan isiswa imenjadi ijenuh. i 

Berdasarkan ihasil iwawancara ikepada ibapak iMahyuddin, iS.Pd.I 

imengatakan: 

Setiap imemulai iawal ipembelajaran, iguru ibidang istudi iFiqih iselalu 

imelihat ikondisi isiswa iseperti itingkat ikemampuan idasar isiswa idalam 

imemahami ipenjelasan iguru, ibaru ikemudian iguru imemilih imedia 

ibelajar iyang itepat iuntuk isiswa, ipada imateri-materi itertentu iguru iFiqh 

imenerapkan imedia ipembelajaran ivideo idengan ialasan imateri iyang idi 

iajarkan iharus isesuai idengan iapa iyang idi iingin idijelaskan ipada isaat 

iproses ipembelajaran isedang iberlangsung.76 

 

Kemudian idi ipertegas ilagi ioleh ilagi ioleh ibapak iSaiful imengenai 

ikebiasaan imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo ipada ipelajaran iFiqih i: 

Terkadang idalam iproses ibelajar imengajar isaya imenggunakan imodel 

ipembelajaran itersebut, iakan itetapi itidak isecara ikeseluruhan ipada ijam 

ipelajaran iberlangsung. iJadi isaya imenyeimbangkan idengan imodel 

 
76 Hasil Wawancara Bapak  Mahyuddin, S.Pd.I selaku guru Fiqih di MAN Sungai Lueng 

pada Tanggal 18 Juli 2020. 



ipembelajaran iyang ilain ikarena isiswa ikurang imemahami iapa iyang idi 

iajarkan iketika imodel ipembelajaran itersebut idi igunakan.77 

 

Respon isiswa isaat imengikuti ibidang istudi iFiqih idengan ipenggunaan 

imedia ipembelajaran ivideo iterkesan itidak imonoton isehingga isiswa isenang 

iketika imedia ipembelajaran ivideo iditerapkan, isehingga iguru iFiqih iharus 

imeningkatkan icara imengajarnya idi ikelas. iBerikut ihasil iwawancara idengan 

iguru ibidang istudi iFiqih: 

Dengan imedia ipembelajaran ivideo isaya ilihat isiswa ilebih imerespon 

ipembelajaran iketimbang ipada isaat iguru imenggunakan imetode iceramah 

idengan imengandalkan ibuku isaja. iSehingga imembuat isiswa ijenuh, 

iketimbang ipada isaat imedia ipembelajaran ivideo iperasaan imereka 

isenang iketika ibelajar idan itidak imembuat imereka ijenuh.78 

 

Senada idengan ipenjelasan ibapak iSaiful, ihasil iwawancara idengan ibapak 

iMahyuddin ijuga ihampir isama i“saya imelihat isiswa ipada isaat iproses 

ipembelajaran idengan imedia ipembelajaran ivideo idapat idiketahui ibahwa 

isiswa imemberikan irespon iyang ipositif idan ibersemangat idalam ibelajar”.79 

iArtinya ikedua ipenjelasan iguru ibidang istudi iFiqih idi iatas imenunjukkan 

ibahwa ipenggunaan imedia ipembelajaran ivideo ibisa idi irespon idengan ibaik 

idan ipositif ioleh isiswa idi iMAN iSungai iLueng. 

 
77 Hasil Wawancara Bapak Saiful, S.Ag selaku guru Fiqih di MAN Sungai Lueng Pada 

Tanggal 14 Juli 2020. 
78 Hasil Wawancara Bapak Saiful, S.Ag selaku guru Fiqih di MAN Sungai Lueng Pada 

Tanggal 14 Juli 2020. 
79 Hasil Wawancara Bapak Mahyuddin, S.Pd.I selaku guru Fiqih di MAN Sungai Lueng pada 

Tanggal 18 Juli 2020. 



Berdasarkan ipaparan ihasil iobservasi idan iwawancara idi iatas, ipeneliti 

iberkesimpulan ibahwa ipenerapan imedia ipembelajaran ivideo ipada iproses 

ipembelajaran ibidang istudi iFiqih idi iMAN iSungai iLueng isudah iberjalan ibaik. 

iHal iini iterbukti idengan imeningkatnya ikemampuan idan ikualitas ihasil ibelajar 

isiswa ipada ibidang istudi iFiqih idibandingkan icara iguru imengajar 

imenggunakan imetode iceramah iatau ilainnya. i 

Dalam ihal iini, isebagai ipemberi iinspirasi ibelajar, iguru iharus imampu 

imemerankan idiri idan imemberikan iinspirasi, iserta iselalu imengupayakan 

ifasilitas isiswa iuntuk imenghubungkan imateri ipelajaran idengan ikehidupan 

inyata idan iberperan isebagai ifasilitator ibagi isiswa, isehingga ikegiatan ibelajar 

idapat imeningkatkan ikualitas ibelajar isiswa ipada ibidang istudi iFiqih. 

iContohnya iadalah idengan imenggunakan imedia idigital iseperti ivideo iyang 

ididalamnya iterhimpun ibeberapa igambar iyang iberhubungan idengan imateri 

ipelajaran. 

 

2. Respons iSiswa iTerhadap iPenggunaan iMedia iPembelajaran iVideo 

iPada iMata iPelajaran iFiqih idi iMAN iSungai iLueng 

Penggunaan imedia ipembelajaran ivideo imemberikan idampak ipositif 

ikepada isiswa ikarena isiswa itidak ijenuh idan itermotivasi iuntuk iserius idalam 

imengikuti iproses ipembelajaran iFiqih iyang idilakukan ioleh iguru. iPada isaat 

iitu ipembelajaran iberlangsung ipada isiswa ikelas iXI idi iMAN iSungai iLueng. 

iKegiatan iawal ipembelajaran idimulai idengan ipresensi isiswa. iMateri iyang 



idiajarkan imengenai ijual ibeli idan ikhiyar. iDalam ipenyampaikan imateri, iguru 

imenggunakan imedia iaudio-visual iyang iditampilkan. iKetika imasuk ipada 

ipenjelasan ipokok imateri iguru imenampilkan ivideo imengenai imateri ijual ibeli 

idan ikhiyar iyang ihalal ikemudian iguru imenjelaskannya isecara ilebih ilanjut. i 

Setelah iselesai imenjelaskan imateri ipada ikegiatan iinti, iselanjutnya iguru 

imelakukan itanya ijawab idengan isiswa, idengan imenuliskan ipertanyaannya 

idilayar. iSiswa idiberi iwaktu iuntuk iberpikir iguna imencari ijawaban idari 

ipertanyaan iyang itelah iditampilkan ipada ivideo. iKetika iada isiswa iyang 

imenjawab, iguru imenuliskan ijawaban itersebut idi ikertas idan imenaampilkan 

idilayar iagar isiswa iyang ilain ijuga idapat imengingat-ingat ijawaban itemannya 

itersebut. iGuru imengklarifikasi idan imenjelaskan ikembali itentang ijawaban 

iyang isudah idisampaikan isiswa. iDan isebgitu iseterusnya ihingga ipelajaran 

iFiqih iselesai. i 

Dalam ipenyajian ihasil ipenelitian itentang irepsons isiswa iterhadap 

ipengunaan imedia ipembelajaran ivideo ipada imata ipelajaran iFiqih idi iMAN 

iSungai iLueng idiuraikan ipada itabel idi ibawah iini idengan imenggunakan 

iperhitungan ipersentase. iSetelah iitu iakan idiketahui ijumlah ipersen itingkat 

itanggapan i(respons) isiswa idalam imengikuti iproses ipembelajaran iFiqih 

imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.2. iSiswa imemperhatikan idengan isunguh-sungguh isaat iguru 

imenjelaskan imateri ipelajaran iFiqih imenggunakan imedia 

ipembelajaran ivideo 



No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

1. 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif i 

20 

14 

- 

59 i% 

41 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i20 isiswa iatau isekitar i59 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i14 isiswa iatau isekitar i41 

i% i iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya isebagian ibesar isiswa isangat 

ipositif idengan ipenggunaan imedia ipembelajaran ivideo ipada ipelajaran iFiqih 

iyang idibuktikan idari ikesungguhan isiswa imemperhatikan ipenjelasan iguru. 

Tabel i4.3. iSiswa isangat itertarik idalam ibelajar iFiqih imenggunakan imedia 

ipembelajaran ivideo 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

2. 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif 

21 

13 

- 

62 i% 

38 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

  

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i21 isiswa iatau isekitar i62 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i13 isiswa iatau isekitar i38 

i% i iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya isebagian ibesar isiswa imemliki 

ianggapan ipositif idalam ibelajar iFiqih imenggunakan imedia ipembelajaran 

ivideo. 



Tabel i4.4. iSiswa imerasa isenang iapabila iguru imenyampaikan imateri ipelajaran 

iFiqih imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo. 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

3. 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif 

23 

11 

- 

68 i% 

32 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

 

 Berdasarkan itabel idi iatas, iada i23 isiswa iatau isekitar i68 i% iyang 

imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i11 isiswa iatau isekitar i32 i% 

iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya isebagian ibesar isiswa isenang iapabila 

iguru imenyampaikan imateri ipelajaran iFiqih imenggunakan imedia 

ipembelajaran ivideo. 

Tabel i4.5. iSiswa iselalu iingin imemperhatikan imateri iyang idijelaskan iguru 

imenggunakan ivideo. 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

4. 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif 

25 

9 

- 

74 i% 

26 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

 

 Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i25 isiswa iatau isekitar i74 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i9 isiswa iatau isekitar i26 



i% i iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya isebagian ibesar isiswa iselalu iingin 

imemperhatikan imateri iFiqih iyang idijelaskan iguru imenggunakan imedia 

ipembelajaran ivideo. 

Tabel i4.6. iSiswa itidak imenghiraukan iteman iyang iberbicara iketika 

imendengarkan ivideo 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

5. 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif 

24 

10 

- 

71 i% 

29 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

 

 Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i24 isiswa iatau isekitar i71 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i10 isiswa iatau isekitar i29 

i% i iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya isebagian ibesar isiswa itidak 

imenghiraukan iteman iyang iberbicara iketika imendengarkan ivideo. 

Tabel i4.7. iSiswa iingin iselalu ibertanya ikepada iguru iapabila iada ihal-hal iyang 

itidak isaya imengerti idari imateri ipelajaran iFiqih 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

6. 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif 

19 

15 

- 

56 i% 

44 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

 



 Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i19 isiswa iatau isekitar i56 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i15 isiswa iatau isekitar i44 

i% i iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya isebagian ibesar isiswa iingin iselalu 

ibertanya ikepada iguru ijika iada ihal iyang itidak idimengerti idari imateri 

ipelajaran iFiqih 

Tabel i4.8. iDibandingkan imodel ipembelajaran iyang ilainnya, isaya ilebih ifokus 

ibelajar idengan imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo. 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

7. 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif 

17 

17 

- 

50 i% 

50 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

 

 Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i17 isiswa iatau isekitar i50 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i17 isiswa iatau isekitar i50 

i% i iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya iterdapat ijumlah iyang isama 

iantara isiswa iyang isangat ipositif idan ipositif idalam imenilai iperbandingan 

imedia ipembelajaran ilain iselain ivideo, isiswa ilebih ifokus ibelajar idengan 

imenggunakan ivideo. 

Tabel i4.9. iSiswa itidak imerasa ibosan ijika iguru ibelajar imenggunakan ivideo 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 



8. 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif 

24 

10 

- 

71 i% 

29 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

 

 Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i24 isiswa iatau isekitar i71 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i10 isiswa iatau isekitar i29 

i% i iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya isebagian ibesar isiswa itidak 

imerasa ibosan ijika iguru ibelajar imenggunakan iaudio ivideo. 

Tabel i4.10. iSiswa ilebih imudah imencerna ipelajaran idengan ivideo idaripada 

ihanya isekedar imembaca. 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

9. 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif 

24 

10 

- 

59 i% 

41 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

 

 Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i24 isiswa iatau isekitar i71 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i10 isiswa iatau isekitar i29 

i% i iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya isebagian ibesar isiswa ilebih 

imudah imencerna ipelajaran idengan ivideo idaripada ihanya isekedar imembaca. 

Tabel i4.11. iSiswa imerasa iterkesan iapabila iguru imengajar imenggunakan 

ivideo 



No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

10 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif  

c. Negatif 

25 

9 

- 

74 i% 

26 i% 

- 

 Jumlah 34 100 i% 

  

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i20 isiswa iatau isekitar i59 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif idan isisanya i14 isiswa iatau isekitar i41 

i% i iyang imemilih ijawaban ipositif. iArtinya isebagian ibesar isiswa imerasa 

iterkesan iapabila iguru imengajar imenggunakan ivideo. 

Tabel i4.12. iSiswa ilebih imudah imemahami imateri iFiqih idengan 

imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo. 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

11 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

15 

15 

4 

45 i% 

45 i% 

10 i% 

 Jumlah 34 100 i% 

 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i15 isiswa iatau isekitar i45 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif, i15 isiswa iatau isekitar i45 i% imemilih 

ijawaban ipositif, isisanya i4 isiswa iatau isekitar i10 i% i iyang imemilih ijawaban 

inegatif. iArtinya isebagian ibesar isiswa ilebih imudah imemahami imateri 

ipelajaran iFiqih idengan imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo. 



Tabel i4.13. iDengan imenggunakan imedia ivideo, isaya itermotivasi iuntuk i 

imempelajari imateri iFiqih. 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

12 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

21 

12 

1 

62 i% 

35 i% 

3 i% 

 Jumlah 34 100 i% 

 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i21 isiswa iatau isekitar i62 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif, i12 isiswa iatau isekitar i35 i% imemilih 

ijawaban ipositif, isisanya i1 isiswa iatau isekitar i3 i% imemilih ijawaban inegatif. 

iArtinya isebagian ibesar isiswa itermotivasi iapabila iguru imengajar imateri iFiqih 

imenggunakan imedia ivideo. 

Tabel i4.14. iMenurut isiswa, imedia ipembelajaran ivideo idapat imemperjelas 

idan imenambah ipemahaman isaya iterhadap imateri iFiqih 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

13 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

19 

13 

2 

59 i% 

41 i% 

5 i% 

 Jumlah 34 100 i% 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i19 isiswa iatau isekitar i59 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif, i13 isiswa iatau isekitar i41 i% imemilih 

ijawaban ipositif, isisanya i2 isiswa iatau isekitar i5 i% imemilih ijawaban inegatif. 



iArtinya isebagian ibesar isiswa iberanggapan ibahwa imedia ipembelajaran ivideo 

idapat imemperjelas idan imenambah ipemahaman isaya iterhadap imateri iFiqih. 

Tabel i4.15. iVideo-video iyang iditontonkan ibisa imembantu isaya imemahami 

isetiap imateri iFiqih ikarena icontoh-contohnya iyang iditampilkan 

ijelas 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

14 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

11 

20 

3 

32 i% 

59 i% 

9 i% 

 Jumlah 34 100 i% 

 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i11 isiswa iatau isekitar i32 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif, i20 isiswa iatau isekitar i59 i% imemilih 

ijawaban ipositif, isisanya i3 isiswa iatau isekitar i9 i% imemilih ijawaban inegatif. 

iArtinya isebagian ibesar isiswa iberanggapan ibahwa ivideo-video iyang 

iditontonkan ibisa imembantu isaya imemahami isetiap imateri iFiqih ikarena 

icontoh-contohnya iyang iditampilkan iterlihat ijelas. 

Tabel i4.16. iMedia ipembelajaran ivideo idapat imembantu imeningkatkan inilai 

iraport isaya imenjadi ilebih ibaik 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

15 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

11 

18 

32 i% 

53 i% 



5 15 i% 

 Jumlah 34 100 i% 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i11 isiswa iatau isekitar i32 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif, i18 isiswa iatau isekitar i53 i% imemilih 

ijawaban ipositif, isisanya i5 isiswa iatau isekitar i15 i% imemilih ijawaban inegatif. 

iArtinya isebagian ibesar isiswa iberanggapan ibahwa imedia ipembelajaran ivideo 

idapat imembantu imeningkatkan inilai iraport isaya imenjadi ilebih ibaik. 

Tabel i4.17. iMedia ipembelajaran ivideo idapat imembantu imeningkatkan inilai 

isaya 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

16 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

17 

15 

2 

50 i% 

45 i% 

5 i%- 

 Jumlah 34 100 i% 

 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i17 isiswa iatau isekitar i50 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif, i15 isiswa iatau isekitar i45 i% imemilih 

ijawaban ipositif, isisanya i2 isiswa iatau isekitar i5 i% imemilih ijawaban inegatif. 

iArtinya isebagian ibesar isiswa iberanggapan ibahwa ipembelajaran ivideo idapat 

imembantu imeningkatkan inilai isaya. 

Tabel i4.18. iDengan imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo idapat imembuat 

isaya ilebih irajin ibelajar 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 



17 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

17 

14 

3 

50 i% 

41 i% 

9 i%- 

 Jumlah 34 100 i% 

 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i17 isiswa iatau isekitar i50 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif, i14 isiswa iatau isekitar i41 i% imemilih 

ijawaban ipositif, isisanya i3 isiswa iatau isekitar i9 i% imemilih ijawaban inegatif. 

iArtinya isebagian ibesar isiswa iberanggapan ibahwa idengan imenggunakan 

imedia ipembelajaran ivideo idapat imembuat isaya ilebih irajin ibelajar. 

Tabel i4.19. iDengan imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo idapat imembuat 

isaya ikonsentrasi idalam ibelajar 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

18 

 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

21 

11 

2 

63 i% 

32 i% 

5 i% 

 Jumlah 34 100 i% 

 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i21 isiswa iatau isekitar i63 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif, i11 isiswa iatau isekitar i32 i% imemilih 

ijawaban ipositif, isisanya i2 isiswa iatau isekitar i5 i% imemilih ijawaban inegatif. 

iArtinya isebagian ibesar isiswa iberanggapan ibahwa idengan imenggunakan 

imedia ipembelajaran ivideo idapat imembuat isaya ikonsentrasi idalam ibelajar. 



Tabel i4.20. iDengan imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo idapat 

imeningkatkan ikemampuan iberpikir isaya. 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

 

19 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

12 

19 

3 

35 i% 

56 i% 

9 i% 

 Jumlah 34 100 i% 

 

Berdasarkan itabel idi iatas, iternyata iada i12 isiswa iatau isekitar i35 i% 

iyang imemilih ijawaban isangat ipositif, i19 isiswa iatau isekitar i56 i% imemilih 

ijawaban ipositif, isisanya i3 isiswa iatau isekitar i9 i% imemilih ijawaban inegatif. 

iArtinya isebagian ibesar isiswa iberanggapan ipositif ibahwa idengan 

imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo idapat imeningkatkan ikemampuan 

iberpikir isaya. 

Tabel i4.21. iDengan imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo idapat 

imeningkatkan iingatan isaya iterhadap imateri iFiqih. 

No Alternatif iJawaban Frekuensi Persentase 

 

20 

a. Sangat iPositif 

b. Positif 

c. Negatif 

16 

17 

1 

47 i% 

50 i% 

3 i% 

 Jumlah 34 100 i% 

 

Berdasarkan itabel idi iatas, iada i16 isiswa iatau isekitar i47 i% iyang 

imemilih ijawaban isangat ipositif, i17 isiswa iatau isekitar i50 i% imemilih 



ijawaban ipositif, isisanya i1 isiswa iatau isekitar i3 i% imemilih ijawaban inegatif. 

iArtinya isebagian ibesar isiswa iberanggapan ipositif ibahwa idengan 

imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo idapat imeningkatkan iingatan isaya 

iterhadap imateri iFiqih. 

Berdasarkan ihasil ipenyebaran iangket itentang irespons isiswa iterhadap 

ipengunaan imedia ipembelajaran ivideo ipada imata ipelajaran iFiqih idi iMAN 

iSungai iLueng imemberikan irespons ipositif ibagi ipara isiswa. iKegiatan 

ipembelajaran iyang idilakukan iguru iFiqih imenggunakan imedia ipembalajaran 

ivideo iyang iditayangkan idi idepan ikelas idapat idimengerti ioleh isiswa. iDengan 

idemikian, ikreativitas iguru idalam imemanfaatkan ikemajuan iteknologi 

iinformasi idan ikomunikasi isangat idiperlukan idalam imemajukan idunia 

ipendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB iV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan iuraian idata iyang ipeneliti isajikan idalam iskripsi iini, imaka 

ipeneliti imenyimpulkan ibahwa: 

1. Penerapan imedia ipembelajaran ivideo ipada iproses ipembelajaran ibidang 

istudi iFiqih idi iMAN iSungai iLueng isudah iberjalan isesuai idengan 

iprosedurnya. iHal iini iterbukti idengan imeningkatnya ipemahaman isiswa 

ipada ibidang istudi iFiqih idibandingkan icara iguru imenagajar imenggunakan 

imetode iceramah iatau ilainnya. iSebagai ipemberi iinspirasi ibelajar, iguru 

iharus imampu imemerankan idiri idan imemberikan iinspirasi, iserta iselalu 

imengupayakan ifasilitas isiswa iuntuk imenghubungkan imateri ipelajaran 



idengan ikehidupan inyata idan iberperan isebagai ifasilitator ibagi isiswa, 

isehingga ikegiatan ipembelajaran idapat iberjalan idengan ibaik. 

2. Pengunaan imedia ipembelajaran ivideo ipada imata ipelajaran iFiqih idi iMAN 

iSungai iLueng imemberikan irespons ipositif ibagi ipara isiswa. iKegiatan 

ipembelajaran iyang idilakukan iguru iFiqih imenggunakan imedia 

ipembalajaran ivideo iyang iditayangkan idi idepan ikelas idapat idimengerti 

ioleh isiswa. iDengan idemikian, ikreativitas iguru idalam imemanfaatkan 

ikemajuan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi isangat idiperlukan idalam 

imemajukan idunia ipendidikan 

B. Saran-saran  i i i i i i i i i i i 

Berdasarkan ikesimpulan iyang ipeneliti iuraikan idi iatas imaka ipeneliti 

imengajukan ibeberapa isaran iguna iperkembangan iselanjutnya ike iarah iyang 

ilebih ibaik, iyaitu i: 

1. Demi imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa idalam ipembelajaran iFiqih 

ikhususnya ipada imedia ipembelajaran ivideo iseorang iguru iharus ibisa 

imenjelaskan imateri iFiqih itersebut idengan ijelas idan iakurat, isehingga 

isemua isiswa idapat imenerima idengan ibaik idan imemahaminya. 

2. Mengingat itingkat iinteligensi isiswa iMAN iSungai iLueng iberbeda-beda, 

imaka imenjadi isangat iperlu iketika iproses ipembelajaran iguru 

imemberitahukan itentang itujuan idari imempelajari iFiqih ikarena itujuan 

iadalah isalah isatu ifaktor iyang imendorong iminat isiswa idalam 

ipembelajaran, iterbukti isiswa iyang ikurang iberminat iadalah isiswa iyang 

itidak imengetahui iakan itujuan imempelajari iFiqih. 

75 



3. iPeneliti imengharapkan iadanya ikerjasama iantara isemua ipihak, ibaik ikepala 

isekolah idan iguru idalam irangka imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa, 

ikhususnya iminat imempelajari iFiqih. 
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